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ABSTRAK 
Rendahnya minat belajar dan sikap tanggung jawab siswa menjadi salah satu permasalahan yang sering ditemukan dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi media 

puzzle bergambar dalam meningkatkan minat belajar dan tanggung jawab siswa kelas II SD Negeri 16 Langsa pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data 

diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan pengamatan selama pelaksanaan pembelajaran. Implementasi media puzzle 

bergambar dilakukan melalui kegiatan penyampaian materi, penyusunan puzzle secara berkelompok, diskusi, dan refleks i 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media puzzle bergambar mampu meningkatkan 

antusiasme, partisipasi, dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Selain itu, siswa menunjukkan perkembangan 

sikap tanggung jawab yang ditandai dengan kesungguhan dalam menyelesaikan tugas, kemampuan bekerja sama, serta 

kepedulian terhadap media pembelajaran yang digunakan. Dengan demikian, media puzzle bergambar dapat menjadi 

alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat belajar dan menanamkan sikap tanggung jawab pada siswa 

sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi individu yang beriman, berakhlak mulia, cerdas, kreatif, mandiri, serta memiliki rasa 
tanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dalam konteks 
pendidikan dasar, pembentukan karakter menjadi salah satu aspek yang sangat penting karena pada 
usia sekolah dasar peserta didik berada pada tahap perkembangan yang strategis dalam membangun 
nilai-nilai moral dan sosial. Salah satu karakter yang perlu ditanamkan sejak dini adalah tanggung 
jawab, yaitu sikap yang mencerminkan kesadaran individu untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya dengan baik serta menerima konsekuensi atas tindakan yang dilakukan (Farid & Aziz, 
2023). 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 
karakter peserta didik, termasuk menanamkan nilai tanggung jawab sebagai bagian dari profil pelajar 
yang berkarakter Pancasila. Melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila, peserta didik diharapkan tidak 
hanya memahami konsep-konsep kewarganegaraan dan nilai-nilai Pancasila secara teoritis, tetapi juga 
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mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam praktiknya, proses 
pembelajaran sering kali masih didominasi oleh metode ceramah yang cenderung berpusat pada guru 
sehingga mengakibatkan peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran (Amalia & Mustika, 
2023). Kondisi tersebut dapat berdampak pada rendahnya minat belajar siswa serta kurang optimalnya  
penanaman nilai tanggung jawab dalam kegiatan belajar mengajar.  

Minat belajar merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan proses 
pembelajaran. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan menunjukkan perhatian, keterlibatan, dan 
antusiasme yang lebih besar dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya minat 
belajar dapat menyebabkan siswa kurang fokus, pasif, serta kurang termotivasi untuk memahami 
materi yang diajarkan (Wafa & Darmawan, 2025). Oleh karena itu, diperlukan upaya inovatif dalam 
pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa sekaligus memberikan pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan bermakna. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah 
pemanfaatan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah 
dasar. Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana yang dapat membantu guru dalam menyampaikan 
materi secara lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan media yang tepat 
dapat menciptakan suasana belajar yang interaktif sehingga mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran (Serli Sapitri & Ari Suriani, 2025). 

Media puzzle bergambar merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan minat belajar siswa. Puzzle bergambar tidak hanya menghadirkan unsur 
permainan yang menyenangkan, tetapi juga melatih kemampuan berpikir, konsentrasi, kerja sama, 
serta tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Melalui kegiatan menyusun 
potongan-potongan gambar menjadi bentuk yang utuh, siswa dapat belajar secara aktif sambil 
memahami materi yang dipelajari. Selain itu, penggunaan gambar yang menarik dan sesuai dengan 
materi Pendidikan Pancasila dapat membantu siswa memahami nilai-nilai tanggung jawab secara lebih 
konkret dan kontekstual (Ramadhani et al., 2025). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas II SD Negeri 16 Langsa, ditemukan 
bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih perlu ditingkatkan. 
Sebagian siswa terlihat kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, kurang aktif dalam menjawab 
pertanyaan guru, serta belum menunjukkan sikap tanggung jawab yang optimal da lam menyelesaikan 
tugas yang diberikan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan media pembelajaran yang 
inovatif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar agar proses pembelajaran 
menjadi lebih menarik dan efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, implementasi media puzzle bergambar dipandang sebagai salah 
satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar tanggung jawab pada siswa kelas 
II SD Negeri 16 Langsa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Oleh karena i tu, penelitian ini 
dilakukan dengan judul “Implementasi Media Puzzle Bergambar untuk Meningkatkan Minat Belajar 
Tanggung Jawab pada Siswa Kelas II SD Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri 16 
Langsa.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan inovasi 
pembelajaran yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan karakter di sekolah dasar.  

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan implementasi media puzzle bergambar ini dilaksanakan di kelas II SD Negeri 16 
Langsa dengan tujuan meningkatkan minat belajar dan sikap tanggung jawab siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan pembelajaran 
aktif yang menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan 
ini, siswa diberikan kesempatan untuk berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan belajar melalui 
penggunaan media puzzle bergambar yang dirancang sesuai dengan materi Pendidikan Pancasila  
(Sudrajat, 2020). 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan. Pada tahap ini dilakukan identifikasi 
kebutuhan pembelajaran melalui observasi awal terhadap kondisi kelas dan karakteristik siswa. 
Selanjutnya, disusun media puzzle bergambar yang memuat ilustrasi terkait materi tanggung jawab 
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dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, disiapkan perangkat pembelajaran berupa modul ajar, lembar 
observasi, dan instrumen penilaian yang digunakan untuk mengukur keterlibatan siswa selama 
kegiatan berlangsung. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pembelajaran. Guru terlebih dahulu memberikan 
apersepsi dan motivasi untuk membangun perhatian serta kesiapan belajar siswa. Selanjutnya, guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran dan memperkenalkan media puzzle bergambar yang akan 
digunakan. Siswa kemudian dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil agar dapat bekerja sama dalam 
menyusun potongan-potongan puzzle menjadi gambar yang utuh. Setelah puzzle berhasil disusun, 
siswa diminta mengamati gambar, mendiskusikan makna yang terkandung di dalamnya, serta 
menghubungkannya dengan nilai tanggung jawab yang terdapat dalam kehidupan sehari -hari. Guru 
berperan sebagai fasilitator yang membimbing jalannya diskusi dan memberikan penguatan terhadap 
pemahaman siswa. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi untuk mengetahui tingkat minat 
belajar dan tanggung jawab siswa. Aspek yang diamati meliputi perhatian siswa terhadap pembelajaran, 
keaktifan dalam menyelesaikan tugas, partisipasi dalam diskusi kelompok, kemampuan bekerja sama, 
serta kesungguhan dalam menyelesaikan kegiatan yang diberikan. Data hasil observasi digunakan 
sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media puzzle bergambar dalam 
pembelajaran. 

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi dan refleksi. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan 
langsung, tanya jawab, serta penilaian terhadap hasil kerja siswa. Refleksi dilakukan untuk mengetahui 
kelebihan dan kekurangan pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat menjadi bahan perbaikan pada 
kegiatan berikutnya. Dengan demikian, implementasi media puzzle bergambar diharapkan mampu 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, meningkatkan minat belajar siswa, serta 
menumbuhkan sikap tanggung jawab dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila di 
kelas II SD Negeri 16 Langsa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Awal Minat Belajar dan Tanggung Jawab Siswa 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas II SD Negeri 16 Langsa, ditemukan 

bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih tergolong rendah. Sebagian 
siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, kurang aktif dalam menjawab pertanyaan, dan mudah 
kehilangan fokus selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, sikap tanggung jawab siswa dalam 
menyelesaikan tugas juga belum optimal. Beberapa siswa masih sering menunda penyelesaian tugas, 
kurang menjaga perlengkapan belajar, dan belum mampu bekerja sama secara maksimal dalam 
kegiatan kelompok. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penggunaan media pembelajaran yang 
lebih menarik dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.  

B. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Media Puzzle Begambar     
Implementasi media puzzle bergambar dilaksanakan dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dengan materi yang berkaitan dengan nilai tanggung jawab. Guru terlebih dahulu 
menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan contoh penerapan sikap tanggung jawab dalam 
kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok dan diberikan media 
puzzle bergambar yang berisi ilustrasi perilaku tanggung jawab. Siswa bekerja sama menyusun puzzle 
hingga membentuk gambar yang utuh, kemudian mendiskusikan makna gambar tersebut bersama 
kelompoknya. Kegiatan pembelajaran berlangsung secara aktif dan interaktif sehingga siswa dapat 
belajar melalui pengalaman langsung. 

C. Peningkatan Minat Belajar Siswa Setelah Penggunaan Media Puzzle Bergambar  
Hasil karya yang dihasilkan peserta menunjukkan adanya pemahaman mengenai berbagai 

bentuk perilaku peduli lingkungan. Sebagian besar karya menggambarkan aktivitas menjaga 
kebersihan lingkungan, membuang sampah pada tempatnya, menanam pohon, merawat tanaman, 
serta menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Visualisasi tersebut menunjukkan bahwa peserta 
mampu menghubungkan materi yang telah disampaikan dengan kondisi lingkungan di sekitar mereka. 
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Karya lukis yang dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai media ekspresi kreatif, tetapi juga menjadi 
representasi pemahaman peserta terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan.  

D. Peningkatan Sikap Tanggung Jawab Siswa 
Kegiatan melukis memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kesadaran lingkungan 

peserta didik. Melalui proses mengamati, memahami, dan menggambarkan berbagai fenomena 
lingkungan, peserta memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret dan bermakna(Aritonang et 
al., 2025). Aktivitas tersebut mendorong peserta untuk lebih memahami hubungan antara perilaku 
manusia dan kondisi lingkungan. Selain itu, kegiatan ini membantu peserta mengembangkan sikap 
tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar serta menumbuhkan kesadaran bahwa setiap individu 
memiliki peran dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan.  

E. Respon Siswa terhadap Penggunaan Media Puzzle Bergambar  
Sebagian besar siswa memberikan respon yang positif terhadap penggunaan media puzzle 

bergambar dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Mereka merasa lebih senang dan termotivasi 
untuk mengikuti pembelajaran karena kegiatan yang dilakukan menyerupai permainan edukatif. 
Media puzzle membantu siswa memahami materi secara lebih mudah melalui gambar-gambar yang 
menarik dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Respon positif ini menjadi indikator bahwa media 
puzzle bergambar dapat meningkatkan kenyamanan dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. 

F. Efektivitas Media Puzzle Bergambar dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila 
Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, media puzzle bergambar terbukti 

efektif dalam mendukung proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. Media ini tidak hanya 
membantu siswa memahami materi pembelajaran, tetapi juga melatih kemampuan berpikir, 
komunikasi, kerja sama, dan tanggung jawab. Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran 
menunjukkan bahwa penggunaan media yang inovatif dapat meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar. Oleh karena itu, media puzzle bergambar dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
pembelajaran yang mendukung penguatan karakter sekaligus meningkatkan minat belajar siswa 
sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, implementasi media puzzle bergambar memberikan dampak yang positif 
terhadap peningkatan minat belajar dan sikap tanggung jawab siswa kelas II SD Negeri 16 Langsa. 
Pembelajaran menjadi lebih aktif, menarik, dan bermakna sehingga tujuan pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dapat tercapai dengan lebih optimal. Dengan demikian, media puzzle bergambar layak 
untuk dikembangkan dan diterapkan pada berbagai materi pembelajaran lainnya di sekolah dasa  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan yang telah dilakukan, implementasi media 
puzzle bergambar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas II SD Negeri 16 Langsa 
memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. Penggunaan media ini mampu 
meningkatkan minat belajar siswa yang ditunjukkan melalui meningkatnya perhatian, keaktifan, dan 
antusiasme siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Suasana belajar yang lebih interaktif dan 
menyenangkan membuat siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan.  

Selain meningkatkan minat belajar, media puzzle bergambar juga berkontribusi dalam 
menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa. Melalui kegiatan menyusun puzzle secara individu 
maupun kelompok, siswa belajar menyelesaikan tugas dengan baik, bekerja sama dengan teman, serta 
bertanggung jawab terhadap peran dan hasil kerja yang dilakukan. Dengan demikian, media puzzle 
bergambar dapat dijadikan sebagai salah satu inovasi pembelajaran yang efektif untuk mendukung 
pengembangan karakter dan meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah 
dasar.. 
SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, guru disarankan untuk memanfaatkan 
media puzzle bergambar sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang inovatif dan menarik, 
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Penggunaan media yang sesuai dengan 



34434 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 

 
 

karakteristik peserta didik sekolah dasar dapat meningkatkan minat belajar, keaktifan, serta 
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.  

Selain itu, pihak sekolah diharapkan dapat mendukung pengembangan dan penggunaan 
berbagai media pembelajaran kreatif yang berorientasi pada penguatan karakter peserta didik. 
Penelitian atau kegiatan serupa juga dapat dikembangkan pada materi dan jenjang pendidikan yang 
berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih luas mengenai efektivitas media puzzle bergambar dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pembentukan karakter siswa. 
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